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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu proses kegiatan belajar dan mengajar yang juga 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar para santri 

disebut juga sebagai pembelajaran. Proses pembelajaran 

mengarah pada interaksi antara guru dengan santri untuk dapat 

mencapai tujuan yang lebih baik. Menurut Rustaman, proses 

pembelajaran adalah proses interaksi antara santri dan guru 

dalam suatu setting pendidikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru dan santri merupakan dua unsur yang tidak 

dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Kedua komponen 

tersebut perlu menjalin interaksi yang saling menguatkan agar 

tercapai hasil belajar yang optimal bagi santri.
1
  

Hasil proses pengajaran materi dan proses pembelajaran. 

Kebanyakan guru dan misionaris sibuk dan terlalu fokus pada 

materi pengajaran dan hasil pembelajaran. Waktu mereka 

terbuang hanya untuk menyiapkan perangkat pembelajaran dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Di sisi lain, metode terbaik 

                                                             
1
 Rustaman. “Keterampilan Bertanya dalam Pembelajaran IPA.” 

dalam Handout Bahan Pelantikan Guru-Guru IPA SLTP Se-Kota Bandung di 

PPG IPA. (Jakarta: Depdiknas,2014).p.36 
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untuk menciptakan dan merancang proses pembelajaran selalu 

diabaikan dan dipuaskan.
2
 

Di pondok pesantren Daar el-Qolam 1 selama ini dalam 

proses pembelajaran Aqidah Akhlak diajarakan dengan model 

yang relatif konfensional yaitu suatu konsep pembelajaran yang 

digunakan guru dalam pembahasan suatu pokok materi yang 

telah biasa dipergunakan di dalam proses pembelajaran, 

kemudian dilanjutkan dengan adanya peraktek serta menghafal. 

Teknik ini bagi sebahagian para santri terlalu sangat 

membosankan.
3
 Seiring dengan perkembangan waktu serta 

perubahan zaman, lembaga pendidikan Islam seperti halnya 

pondok pesantren dan madrasah senantiasa mengikuti alur 

dinamika keilmuan yang diajarkan, dimana kurikulum lembaga 

tersebut senantiasa mengikuti zaman, misalnya madrasah sebagai 

tempat yang dijadikan sebagai lahan pengembangan keilmuan 

keagamaan bukan hanya materi agama secara an sich melainkan 

juga materi umum seperti ilmu berhitung, ilmu pengetahuan 

alam, bahasa Indonesia, ilmu sejarah, dan bahkan bahasa inggris 

pun masuk dalam urutan kurikulum yang ada pada lembaga 

                                                             
2
 Mansur HR, Teknik Bertanya Dalam Pembelajaran, 2015, p.1-9. 

3
 Apud Saeful, Guru Akidah Akhlak Pondok Pesantren Daar el 

Qolam 1, Wawancara Pra  Penelitian. jam 07.00 kamis, 02/03/2021. 
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pendidikan Islam itu sendiri. Lembaga pendidikan Pondok 

Pesantren modern merupakan satu-satunya lembaga pendidikan 

Islam yang senantiasa mengintegrasikan ilmu pengetahuan 

dengan nila-nilai amaliah sosial. Pola pembekalan akan nilai-

nilai karakter yang sejalan dengan budaya bangsa Indonesia 

merupakan tugas pokok utama bagi pondok pesantren dan 

segenap civitas akademikanya.
4
 

Karena ini tidak jarang pula karena suatu alasan untuk 

mengejar suatu target kurikulum, dan para pengajar 

membebankan santri dengan materi yang terlalu banyak tanpa 

memperhatikan atau peduli apakah santri itu paham akan yang 

diajarkan atau tidak oleh pengajarnya. Suasana pembelajaran ini 

akan menciptakan suasana belajar yang membosankan dan tidak 

nyaman sehingga bisa membuat anak santri tertidur dan bahkan 

mengakibatkan stress karena selalu dibebani dengan materi yang 

terlalu banyak, menghafal dan praktek. Suatu kondisi yang 

sangat kurang kondusif ini akan dapat menyulitkan terutama 

dalam meningkatkan minat belajar pelajaran aqidah akhlak dan 

akan mendapatkan pembelajaran yang tidak akan optimal. 

                                                             
4
 Wasehudin, Pola Pendidikan Karakter Pondok Pesantren Manahijussadat Banten 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alqalam/article/view/796  jam05.30 tgl 10/07/2021. 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alqalam/article/view/796
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Secara bahasa, aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu 

kata al-'aqdu ( ُالْعَقْد) yang artinya adalah ikatan. Aqidah juga 

berasal dari kata  at-tautsiiqu (  yang artinya keyakinan atau (التَّوْثِيْقُ 

kepercayaan yang kuat, al-ihkaamu ( ُاْلِإحْكَام) yang berarti kokoh 

(menetapkan), dan ar-rabthu biquw-wah ( ةُ  ُبقِ وَّ بْط   yang artinya (الرَّ

mengikat dengan sangat kuat.
5
 Berdasarkan hal itu dapat 

disimpulkan bahwa aqidah memiliki arti menetapkan keyakinan 

dengn kokoh atau sangat kuat. 

Sedangkan secara istilah (terminologi), aqidah 

adalah keyakinan yang teguh dan pasti, dan tidak ada keraguan 

sedikit pun bagi orang yang meyakininya. Oleh karena itu, 

Aqidah Islamiyyah adalah keimanan teguh dan bersifat yakin 

kepada Allah dengan segala pelaksanaan kewajibannya, 

bertauhid
 

dan taat kepadaNya, beriman kepada para 

malaikatNya, rasul-rasulNya, kitab-kitabNya, hari Akhir, takdir 

baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa yang telah shahih 

tentang prinsip-prinsip Agama (Ushuluddin), hal-hal yang tidak 

terlihat, beriman kepada apa yang menjadi ijma' (konsensus) 

                                                             
5
 Lihat kata al-'aqdu  dalam Mu’jam Maqoyisil Lughoh, Ibn Faris 

(4/86-87), Madkhol Lidiroosatil Akidah Al Islamiyah, Dr. Utsman Jum’ah Ad 

Dhomairiyah 9 (Maktabah As Sawaadi At Tauzi’, Cet 1; 1425 H, Jeddah) p.87 

https://muslim.or.id/24808-makna-akidah.html jam 10.23 tgl 10/7/2021
  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Terminologi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Islamiyyah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasul
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab
https://id.wikipedia.org/wiki/Hari_Akhir
https://id.wikipedia.org/wiki/Ijma%27
https://muslim.or.id/24808-makna-akidah.html
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dari salafush shalih, serta seluruh berita-berita qath'i (pasti), baik 

secara ilmiah maupun secara amaliyah yang telah ditetapkan 

menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah yang shahih serta ijma' salaf 

as-shalih. Maka bagi orang-orang yang berakal, akan 

memandang bahwasannya Allah adalah sumber kebenaran dan 

pengetahuan. Manusia diberi mandat untuk mencari dan 

mengembangkan pengetahuan dengan potensi akal dan 

pengetahuan yang telah dimilikinya.
6
 

Didalam suatu pelaksanaan Pendidikan yang di 

khususkan dalam suatu kegiatan belajar mengajar pelajaran 

aqidah akhlak, baik di madrasah, sekolah maupun pondok 

pesantren seorang guru seringkali ditemui selalu megalami 

kesulitan baik dalam menetapkan dan memilih, serta menerapkan 

sebuah metode maupun model tersebut didalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

Di dalam pengajaran seorang gurulah yang mempunyai 

peran sangat penting dalam bertanggung jawab dan memimpin di 

dalam kelas. Dia tidak hanya melakukan intruksi dari manusia 

                                                             
6
 Wasehudin, Akal Dalam Perspektif Pendidikan Islam, Telaah 

Reflektif Filsafat Pendidikan Islam Terhadap Ayat-Ayat Alquran 
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alqalam/article/view/1195, jam 10.23 

tgl 10/7/2021
  

https://id.wikipedia.org/wiki/Salafush_shalih
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alqalam/article/view/1195
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lain selain dirinya sendiri, setelah masuk dalam kelas. Disinilah 

seorang guru memiliki peran sangat terbesar dan terpenting 

sebagai pasilitator pembelajarann santri, dan juga sebagai 

pembimbingn dalam mengarahkan santrinya, sehingga menjadi 

seorang manusia yang wawasannya luas baik pengetahuan dalam 

bidang agama, kecakapan hidup kecerdasan, dan keterampilan, 

serta akhlakul karimah yang baik, agar bisa membangun 

pribadinya agar jauh lebih baik lagi dari yang sebelumnya dan 

memiliki rasa empati dan tanggung jawab besar dalam 

membangun suatu bangsa dan bernegara sesuai dalam syari’at 

islam. 

Oleh karenanya seorang guru harus lebih bisa 

mengetahui situasi dan  kondisi ajaran yang akan disampaikan 

kepada para santri, saran apa saja yang nanti yang akan 

disampaikan untuk mencapai hasil belajar yang optimal, 

bagaimana suatu cara pendekatan yang akan digunakan dalam 

suatu pengajaran, seberapa jauh tingkat efektifitas serta usaha 

apa saja dan hasil yang diharapkangdari kegiatan tersebut  yang 

telah dilakukan untuk menimbulkan keinginan minat belajar dan 

serta keinginan daya tarik belajar bagi seorang santri.  
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Kegagalan para guru dalam  menumbuhkan  karakter  

anak didiknya, disebabkan seorang guru yang tak mampu 

memperlihatkan dan  menujukkan  karakter  sebagai  seorang  

yang patut didengar dan diikuti (digugu dan ditiru) Sebagai  

seorang  guru  tidak  hanya  sekedar  menyampaikan materi  ajar  

kepada  siswa.  Namun, yang  lebih  mendasar  dan mutlak  

adalah  bagaimana  seorang  guru  dapat  menjadi  inspirasi dan  

suri  tauladan  yang  dapat  merubah  karakter  anak  didiknya—

menjadi manusia yang mengenal potensi dan karakternya sebagai 

makhluk  Tuhan  dan  sosial.  Pembentukan karakter  merupakan 

salah satu tujuan pendidikan nasional.
7
 

Seorang guru dapat memilih suatu model dan pendekatan 

strategi maupun dalam mengajar yang dapat mempermudah 

dalam proses belajar mengajar. Sehingga materi yang akan di 

sampaikan dapat dengan mudah dimengerti oleh santri. Guru 

dapat mengembangkan model pembelajaran agar santri dapat 

lebih mudah memahami dan lebih cepat mengerti dan 

memahami. Sebagaimana Allah SWT berfirman didalam Al-

Qur’an surat Al-Insyirah: 5-6: 

                                                             
7
 Wasehudin, Green Desain Pendidikan Karakter pada Tingkat 

SekolahffDasar.http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/primary/article/view/7

43, jam 07.30 tgl 07/05/2021 
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سْرُِي سْرًا ُمَعَُالْع  سْرُِي سْرًا  * فإَنَِّ ُمَعَُالْع    إِنَّ

 Artinya: “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada (5) kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (6)”. 

Oleh karena itu, di butuhkanlah suatu upaya dalam 

pengembangann model pembelajaran aqidah akhlak yang sangat 

tepat dan sesuai, menyenangkan, sehingga pembelajaranya dapat 

terwujud tujuannya serta dapat memberikan rasa gembira dan 

nyaman bagi seluruh santri. 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas untuk 

membuat suasana pembelajaran yang efektif dan kondusif dalam 

pembelajaran, guru seharusnya bisa merencanaka dan 

menggunakan model belajar pembelajaran yang menyenangkan. 

Model belajar yang menyenangkan dapat mengondisikan santri 

agar dapat tercipta suasana belajar yang efektif yang sesuai 

dengan minat santri, serta memberikan kemudahan dan sarana 

untuk kegiatan proses belajar. 

Model pembelajaran sangatlah beraneka ragam macam-

macamnya, semua digunakan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan tingkat pendidikan masing-masing. Disini 

penelti akan mengembangkan model moral reasoning yang 
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merupakan bagian dari metode aktif learning untuk pembelajaran 

kurikulum 2013 (K13).  

Dengan adanya hasil suatu pembelajaran yang maksimal 

ini dapat menjadikan indikatore berhasilnya suatu proses 

kegiatan belajar dan pembelajaran, dan dari hasil pembelajaran 

ini guru dapat mengukur segi pemahaman santri tentang materi-

materi yang telah diajarkan sebelumnya. Di dunia Pendidikan 

inilah yang menjadi sorotan dalam hasil dari belajar karena hasil 

dari belajar inilah ditentukan tingkat suatu keberhasilan dari 

proses belajar dan mengajar.  

Dari  suatu hasil observasi yang saya lakukan bahwa jika 

mata pelajaran aqidah akhlak hanya disampaikan dengan model 

pembelajaran ceramah atau yang biasa digunakan guru seperti 

adanya menghafal, dan praktek akan menyebabkan santri 

menjadi sangat bosan untuk mendengarkan sehingga apa yang 

disampaikan oleh para guru itu tidak akan menjadi pembelajaran 

yang berpengaruh efektif sehingga perlu adanya model-model 

pembelajaran lain yang hebat dan bervariasi untuk diterapkan 

pada mata pelajaran aqidah supaya santri mampu mengerti atau 

memahami materi secara konkrit. Salah satu model pembelajaran 

yang peneliti akan rekomendasikan untuk mata pelajaran aqidah 
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adalah model pembelajaran moral reasoning, karena model ini 

menuntut santri mencari dan memecahkan masalah dan dikaitkan 

dalam pengambilan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

kemampuan itu diharapkan kepada para santri mampu 

meningkatkan hasil belajanya dan mampu berpikir luas dan kritis 

dalam mengambil sikap dalam kehidupan sehari-hari.  

 Kemudian peneliti juga akan menggunakan model 

pembelajaran inquiry, model pembelajaran ini di gunakan dalam 

suatu pelatihan. Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan 

dengan cara proses tanya jawab antara santri dan guru. Santri 

tidak hanya menerima suatu materi saja yang diberikan oleh 

seorang guru. Santri juga harus biasa menemukan sendiri inti dari 

materi pelatihan yang telah disampaikan oleh guru. Guru dalam 

model pembelajaran inquiry bertindak sebagai motivator dan 

juga fasilitator. 

Penerapan model ini dalam pembelajaran bukan tanpa 

tujuan. Tentu saja terdapat tujuan yang harus dicapai. Begitu juga 

dengan model pembelajaran tanya jawab “berlaku untuk tujuan 

ini”. Tujuan dari model pembelajaran adalah untuk 

memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan dalam 

berpikir logis, kritis dan, sistematis. Selain itu, survei ini 
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bertujuan untuk memungkinkan siswa mengembangkan kapasitas 

intelektual yang akan mereka miliki sebagai bagian dari proses 

mental mereka. 

Dalam model pembelajaran inquiry ini tujuannya untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir dan intelektual. Ada 

beberapa prisnsip dalam inquiry yang dapat harus dilakukan oleh 

setiap guru. Menurut Suardi
8
 prinsip-prinsip adalah pengetahuan 

bersifat berubah-ubah atau tentatif, manusia memiliki rasa 

kaingintahuan yang alamiah, dan manusia mampu 

mengembangkan individuality yang bersifat mandiri. Dari prinsip 

tersebut masing-masing dapat dijelaskan yaitu prinsip pertama 

ilmu pengetahuan bersifat tentative, adalah perlu pelaksanaan 

suatu penulisan yang bersifat berkelanjutan.  

Prinsip kedua adalah bahwa manusia pada dasarnya 

ingin tahu. Artinya, manusia membuat penemuan untuk 

melengkapi atau memperoleh pengetahuan yang mereka miliki 

sebelumnya. Prinsip ketiga adalah bahwa manusia dapat tumbuh 

secara individual. Dari ketiga prinsip tersebut, sangat penting 

bahwa model pembelajaran setidaknya menjadi contoh bagi siapa 

                                                             
8
 Suardi, Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta 

deepublish.https://books.google.co.id/books?id=kQ1SDwAAQBAJ&printsec=

copyright&hl=id#v=onepage&q&f=false jam 12.03 tgl 11/06/2021m” 
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saja yang ingin menggunakan model pembelajaran jenis ini untuk 

diterapkan. Model pembelajaran dengan keterampilan yang 

diharapkan siswa memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pendidikan dan pembelajaran.
9
 Artinya tujuan belajar 

ini akan tercapai dengan menggunakan model pembelajaran yang 

tepat yang sesuai dengan kriteria keberhasilan yang tertanam 

dalam tujuan pembelajaran.
10

 

Menurut Faturahman dan Sutikno, mengatakan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, model pembelajaran sangat diperlukan oleh pendidik, 

sdengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Makin tepat model pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa masalah 

seperti mata pelajaran aqidah yang masih kurang diminati oleh 

para santri. Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren Daar el-Qolam 1 

dalam mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan 

                                                             
9
 https://portal-ilmu.com/metode-inquiry/ jam 12.03 tgl 15/08/2021 

10
 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) p.33 

https://portal-ilmu.com/metode-inquiry/
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pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma' al-husna,
11

 Hal 

itu tercermin dari nilai yang minim sebagai indikator penilaian 

yang tertera dalam laporan hasil belajar santri. Juga menciptakan 

suasana keteladanan dan keakraban dalam praktik dan etika 

Islam dengan memberikan contoh perilaku dan menerapkannya 

di dalam kehidupan sehari-hari. Mempelajari etika Aqidah 

memang tidak mudah, Aqidah Akhlak adalah pelajaran yang 

harus ditekuni, dengan anggapan siswa tidak banyak menerapkan 

sikap dari pembelajaran tersebut, monoton dan tidak sopan dalam 

menerapan di kehidupan sehari-hari. Jika ini terus berlanjut, tentu 

akan merusak moral dan akidah generasi bangsa. Dampak yang 

dapat dilihat adalah kemerosotan moral atau karakter peserta 

didik yang bertindak tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk   menanamkan   nilai-nilai   karakter, harus   

banyak melibatkan   berbagai   pihak,  bukan   hanya   pendidikan   

formal semata,  melainkan  adanya  keseriusan  maupun  

kemauna  yang mendalam baik dari pemerintah, pendidikan 

formal, masrakat, dan terlebih lagi keluarga sebagai ujung 

                                                             
11

 Abdul Aziz bin Muhammad Ali Abdul Latif, (Darsu At-tauhid, 

Assofwah, 2018) p.17 
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tombak awal dari penanaman nilai-nilai  karakter untuk  sama-

sama  bahwasannya  pendidikan moral(karakter)merupakan  

tugas  utama  kita  sebagai  bangsa yang  beragama  dan  

berfalsafahkan  pancasila.  Selain  daripada pendidikan formal 

sebagai tempat penyemaian nilai-nilai tersebut, masyarakat,  

pemerintah,  maupun  media  masa  juga  tidak  kalah penting    

untuk     sama-sama     memberikan     kontribusi     agar 

penanaman  aspek  pengetahuan  (cognitive),  perasaan  (feeling), 

dan tindakan (actiorn) berjalan seiring dan seirama.
12

 

Misalnya, guru selalu menerapkan model pembelajaran 

pada pelajaran dan tugas. Dalam proses pembelajaran ini guru 

menjadi pusat pembelajaran, tetapi hasil belajar tidak 

menunjukkan kenaikan yang baik karena siswa yang terlalu pasif 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan dan uraian diatas, mendorong 

peneliti untuk meneliti permasalahan diatas dalam penelitian 

yang berjudul. “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

MORAL REASONING DAN INQUIRY TERHADAP HASIL 

BELAJAR SANTRI PADA BIDANG STUDI AQIDAH 

                                                             
12

 Wasehudin, Green Desain Pendidikan Karakter pada Tingkat 

SekoahmDasar.http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/primary/article/view/74

3, jam 07.30 tgl 07/05/2021. 
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AKHLAK (Studi Kasus Di Kelas 3 Mts Daar El-Qolam 1 

Gintung, Jayanti, Tangerang). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelajaran aqidah yang masih kurang diminati oleh para 

santri di Pondok Pesantren Daar el-Qolam 1.  

2. Pengenalan dan penghayatan  santri terhadap al-asma' al-

husna sebagai bagian dari pelajaran aqidah aklah masih 

minim.  

3. Guru selalu menerapkan model pembelajaran yang bersifat 

monoton dan menekankan pada pelajaran dan tugas. 

4. Dalam proses pembelajaran, guru menjadi pusat 

pembelajaran tetapi hasil belajar tidak menunjukkan 

kenaikan yang baik karena siswa yang terlalu pasif dalam 

belajar. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: Pengaruh 

model pembelajaran moral reasoning dan metode inqury 
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Terhadap hasil belajar aqidah akhlak santri kelas 3 MTs Daar el-

Qolam 1. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran moral reasoning berpengaruh 

terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak kelas 3 MTs Daar el-

Qolam 1? 

2. Apakah model pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap 

hasil belajar  Aqidah Akhlak kelas 3 MTs Daar el-Qolam 1? 

3. Apakah model pembelajaran moral reasoning dan inquiry 

berpengaruh terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak kelas 3 

MTs Daar el-Qolam 1? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran moral 

reasoning terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak kelas 3 

MTs Daar el-Qolam 1. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry 

terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak kelas 3 MTs Daar el-

Qolam 1. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran moral 

reasoning dan inquiry terhadap hasil belajar Aqidah 

Akhlak kelas 3 MTs Daar el-Qolam 1. 

F. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah 

informasi dan memberikan pegembangan ilmu 

pengengetahuan khususnya mengenai penggunaan model 

pembelajaran moral reasoning dan inquiry. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Pengaruh model pembelajaran Moral reasoning 

dan Inquiry akan menjadi salah satu langkah strategis 

bagi pengembangan mata pelajaran Aqidah Akhlak 

agar lebih baik lagi dari segi pengajarannya. 
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b. Bagi Guru 

Dapat memberikan keanekaragaman model 

pembelajaran Aqidah Akhlak supaya tidak monoton 

dengan cara guru selalu menjelaskan di depan kelas. 

c. Bagi Santri 

Dengan berbagai macam model pembelajaran 

santri akan lebih mudah menerima pembelajaran yang 

dajarkan guru. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

      Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian, dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

penelitian terdahulu, dan dapat diharapkan dapat 

mengembangkannya dengan baik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi 

dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari; Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah 

Tujuan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  
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Bab II Landasan Teoritis, Model pembelajaran moral reasoning, 

Model Pembelajaran inquiry, Pembelajaran Akidah akhlak, Hasil 

Penelitian yang Relevan, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis 

Penelitian. 

Bab III Metode penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, 

Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen 

Penelitian, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Staistik.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Deskripsi Data, 

Pengujian Persyaratan Analisis, Analisis Data dan Pembahasan 

Hasil Penelitian. 

Bab V Penutup Kesimpulan, Implikasi, Saran, Daftar Pustaka, 

Lampiran-lampiran dan Daftar Riwayat Hidup. 
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